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A. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 dan situasi ketidakpastian global setelahnya telah mengganggu dunia usaha 
di seluruh dunia, menyebabkan banyak perubahan pada operasional perusahaan, gangguan 
rantai pasokan, ketidakpastian ekonomi, dan perubahan perilaku konsumen. Situasi tersebut 
ditambah dengan pesatnya transformasi digital dan kemajuan teknologi yang telah mengubah 
lanskap bisnis, sehingga mengharuskan organisasi untuk beradaptasi dengan cara-cara baru 
dalam bekerja, berkomunikasi, dan memberikan produk dan layanan. Agar organisasi dapat 
terus berkembang, mengikuti perubahan, dan memiliki daya saing, semua unitnya harus 
berfungsi. Jika organisasi dilihat dari sudut pandang tersebut, salah satu konsep yang perlu 
mendapatkan perhatian adalah kesehatan organisasi (Doganay & Dagli, 2020; Singh & Jha, 2018). 

Kesehatan organisasi merupakan suatu konsep yang membahas keselarasan organisasi dengan 
seluruh komponen internalnya dan lingkungan, serta kemampuannya untuk mencapai tujuan 
dan sasarannya (Doganay & Dagli, 2020). Di saat yang sama, kesehatan organisasi juga mengacu 
pada keadaan lingkungan fisik organisasi dan alat yang tepat untuk mewujudkan tujuan 
organisasi tujuan, keadaan komunikasi antara organisasi dan manajemen senior, potensi 
pemecahan masalah, pengembangan, pertumbuhan dan inovasi. Kesehatan organisasi juga 
berkaitan dengan kualitas masukan (kompetensi, teknologi), proses, dan keamanan bahan baku, 
aktivitas manajemen dan pengambilan keputusan organisasi, budaya, kesehatan moral, 
psikologis dan fisik karyawannya, serta kesejahteraan, dan kinerja karyawan secara umum (Lin 
& Lin, 2014; MacIntosh et al., 2007; Miles, 1969; Singh & Jha, 2018; Xenidis & Theocharous, 2014). 
Konsekuensinya, kesehatan organisasi telah dipercaya sebagai strategi dan alat efektif bagi 
perusahaan besar maupun kecil untuk bertahan dan bersaing di tengah situasi ketidakpastian 
seperti saat ini (Singh & Jha, 2018).  

Meskipun kesehatan organisasi sudah diakui secara luas memiliki dampak positif bagi 
perusahaan untuk bertahan dalam berbagai situasi, belum banyak studi yang memberikan 
perhatian khusus pada kesehatan organisasi di sector UMKM. Berbagai instrument telah 
dikembangkan seperti Organizational Health Index, Organizational Health Literacy, dan 
Wellness Index yang melibatkan berbagai dimensi seperti efektivitas kepemimpinan, 
keterlibatan karyawan, budaya dan iklim organisasi, dan efisiensi operasional telah 
dikembangkan khusus untuk sektor pendidikan (Brown et al., 2003; Ho, 2000; Miles, 1969), 
kesehatan (Bronkhorst & Vermeeren, 2016), dan multinational enterprises (Gagnon et al., 2017; 
Sri Harjanti & Gustomo, 2017). Sementara itu, karakteristik UMKM yang secara umum memiliki 
strategi jangka pendek, beroperasi dengan sumber daya keuangan, tenaga kerja, dan 
kemampuan teknologi yang terbatas tampaknya tidak membutuhkan dimensi kompleks 
sehingga model pengukuran kesehatan organisasi yang ada sekarang perlu disesuaikan.  

 

B. TUJUAN KEGIATAN 

Focus group discussion ini merupakan proses awal sesuai rujukan psikometrika dalam proses 

penyusunan instrument / skala ukur. Tujuan pertama dilaksanakan FGD ini adalah untuk 

mengidentifikasi dimensi dan indicator relevan sebagai alat ukur organisasi yang sehat yang 

melibatkan akademisi, praktisi, dan perwakilan pemerintah.  Tujuan kedua adalah menghasilkan 

skala ukur yang memiliki kecukupan validitas konten. 
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Gambar 1. Alur pengembangan alat ukur mengikuti standar ilmu psikometrika 

 

 

C. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Focus group discussion ini diharapkan menghasilkan skala awal telah memenuhi unsur validitas 

konten. Skala ini selanjutnya akan digunakan untuk kepentingan pilot testing di lapanganan 

sebagai tahap kedua pengembangan alat ukur. 

 

 

D. PESERTA 

Peserta focus group discussion ini akan dihadiri oleh tim ahli yang terdiri dari: 6 (enam) perwakilan 

akademisi dengan kualifikasi Doktor di bidang Manajemen Strategik/SDM, Akuntansi, dan 

Keuangan, 1 (satu) orang perwakilan praktisi, dan 2 (dua) orang perwakilan pemerintah pada 

bidang terkait (Daftar ahli terlampir).  

 

 

E. LOKASI, WAKTU, DAN AGENDA DISKUSI 

 

Lokasi  : Hotel Permata Bogor 

Waktu  : Sabtu dan Minggu, 3-4 Agustus 2024 

 

(1A)

Literature review

(1B) 

Focus Group 
Discussion Tahap 1, 

Content Validity

(1C) 

Draft instrumen 

(2A) 

Pilot Study: Studi 
Lapangan 1

(2B) 

Exploratory Factor 
Analysis (EFA): 

Validasi struktur

(2C) 

Revisi Instrumen

(3A) 

Studi Lapangan 2

(3B) 

Structural Equation 
Modeling and 
MIMIC Model

(3C)

Final Skala

Focus Group 
Discussion Tahap 2

(4) 

Research Report 
dan Publikasi
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Focus Group Discussion Tahap 1 

Hotel Permata Bogor. Sabtu, 3 Agustus 2024. Jam 19:00 – 21:00 WIB 

Pembahasan: Items Pool 

 

Jam Agenda Pembahasan Moderator 

19:00 – 21:00 Items pool dan Feedback Dr. Uun Sunarsih 

Panel Ahli 

1. Dr. Uun Sunarsih 

2. Dr. Rimi Gusliana (Akuntansi) 

3. Dr. Erna Lopita (Audit/Manajemen Mutu) 

4. Siti Almurni, M.Akt (Akuntansi) 

 

 

Focus Group Discussion Tahap 2 

Hotel Permata Bogor. Minggu, 4 Agustus 2024. Jam 08:00 – 12:30 WIB 

Pembahasan: Validitas konten dan Feedback 

 

Jam Agenda Pembahasan Nara Sumber 

08:00 – 08:20 Pembukaan dan paparan awal Hendryadi 

Mendengarkan pandangan panel ahli 

   

08:30 – 09:00 Kesehatan organisasi dari perspektif 

intellectual capital dan kelembagaan 

Perwakilan Dinas Koperasi 

Usaha Kecil Menengah 

Perdagangan dan 

Perindusatrian Kota Bogor 

dan Fajar Taufik, SE, M.Si 

09:00 – 09:10 Forum  

09:10 – 09:30 Kesehatan organisasi dari perspektif 

kepemimpinan 

Dr. Nursanita Nasution 

09:30 – 09:45 Forum  

09:45 – 10:10 Kesehatan organisasi dari perspektif 

keuangan dan operasional  

Dr. Amelia Oktrivina 

Dr. PR. Muljanto Siladjaja 

10:10 – 10:20 Forum  

 Kesehatan organisasi dari perspektif 

lingkungan kerja positif (semangat dan 

cohesiveness)  

Dr. Deni Gustiawan 

10:20 – 10:30 Forum  

10:30 – 10:45 Kesehatan organisasi dari perspektif 

lingkungan fisik organisasi 

Dr. Fariz Faruqi 

10:45 – 11:00 Forum  

11:15 – 12:00 Validasi konten dan feedback Dr. Uun Sunarsih 

12:00 – 12:10 Penutup Hendryadi 

 

 
 



Page 6 of 9 
 

F. PENGORGANISASIAN 

Institusi  : Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta 

 

Ketua Pelaksana : Hendryadi, M.M 

Anggota  : Dr. Uun Sunarsih, M.Akt 

   : Dr. Irsan Tricahyadinata, M.M 

 

Staff   : Maya Mustika, M.Akt 

   : Cut Dinda Seruni, S.Akt 
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LAMPIRAN 1.  

DAFTAR TIM AHLI  

 

AKADEMISI DAN PRAKTISI 

Nama Institusi Bidang Keahlian 

Dr. Amelia Oktrivina Universitas Pancasila Akuntansi dan Keuangan 

Dr. Deni Gustiawan Praktisi Praktisi SDM 

Dr. Erna Lopita STIE Indonesia Jakarta Audit dan Manajemen Mutu 

Dr. Faris Faruqi STIE Indonesia Jakarta Manajemen  

Dr. Nursanita Nasution STIE Indonesia Jakarta Pendidikan dan Sosial 

Dr. PR. Muljanto Siladjaja Perbanas Institute Jakarta Akuntansi dan Keuangan 

Dr. Rimi Guslina Mais STIE Indonesia Jakarta Akuntansi dan Keuangan 

Siti Almurni, M.Akt STIE Indonesia Jakarta Akuntansi dan Keuangan 

 

PERWAKILAN DINAS TERKAIT 

Nama Institusi Bidang Keahlian 

Perwakilan Nara Sumber Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah 
Perdagangan dan Perindusatrian Kota 
Bogor 

Pembinaan UMKM 

Fajar Taufik, SE, M.Si Kontak Tani Nelayan Andalan Kota 
Bogor  

Pembinaan UMKM 
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LAMPIRAN 2.  

PROFIL SKALA KESEHATAN ORGANISASI YANG ADA SEKARANG 

 
Instrumen Komponen Sumber 

Organizational health • Goal focus,  

• Communication adequacy,  

• Optimal power utilization,  

• Resource utilization,  

• Cohesiveness,  

• Morale 

• Innovativeness,  

• Autonomy,  

• Adaptation  

• Problem-solving adequacy 

Miles (1965) 

Healthy Work Organization 
(HWO) 

• Management practices,  

• Organizational culture/climate 

• Organizational values 

Sauter et al. (1996) 

Organizational health • Team work efficiency, 

• Leadership  

• Organizational effectiveness  

Huang and Ramey (2008) 

Organizational Health Inventory 
(OHI) 

• Academic emphasis,  

• Consideration,  

• Initiating structure,  

• Institutional integrity,  

• Resource support,  

• Morale,  

• Principal influence 

Hoy et al. (1991) 

Organizational health • Managerial efficacy,  

• Practicality and problem solving, 

• Organizational adequacy versus 
slack,  

• Amiable power relation,  

• HRD orientation and practice, 

• Team orientation  

• Organizational values 

Sayeed (1996) 

Organizational health • Managerial efficacy 

• Practicality and problem solving 

• Organizational adequacy versus 
slack 

• Amiable power relations 

• HRD orientation and practices 

• Team orientation 

• Organizational values 

• Innovativeness 

• Morale 
 

Sigh and Jha (2017; 2018) 
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LAMPIRAN 4.  

DRAFT AWAL MODEL 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leadership

Intellectual 
Capital

Physical 
environment

Morale and 
Cohesiveness

Operational


